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ABSTRAK

Ima Rokhayati, NIM. 04020220037, 2024. Pengorganisasian
Komunitas Karang Taruna Dalam Upaya Mengatasi Pencemaran
Lingkungan Di Dusun Blimbingan, Desa Sidotentrem, Kecamatan
Bangilan, Kabupaten Tuban, Jawa Timur.

Fokus penelitian pada problematika lingkungan masyarakat
yang dipengaruhi oleh belum adanya edukasi tentang pengolahan
limbah ternak sapi yang berakibat pada pencemaran lingkungan di
Dusun Blimbingan. Diantaranya penimbunan feses sapi, pengaliran
limbah cair ternak secara langsung, sehingga memberikan dampak
pada kehidupan sosial meliputi peningkatan penyebaran penyakit,
ketidakseimbangan lingkungan, hidup tidak aman dan nyaman, dan
sedikitnya lahan bersih. Pada penelitian ini bertujuan untuk
menjawab permasalahan tersebut dengan rumusan masalah: 1)
Bagaimana kondisi pencemaran lingkungan di Dusun Blimbingan
Desa Sidotentrem Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban?, 2)
Bagaimana strategi pengorganisasian dalam upaya mengatasi
pencemaran lingkungan melalui komunitas karang taruna sebagai
media penyadaran di Dusun Blimbingan?, 3) Bagaimana hasil
perubahan sosial yang terjadi dari proses pengorganisasian
komunitas karang taruna untuk mewujudkan lingkungan yang bersih
dan sehat di Dusun Blimbingan?.

Penelitian ini menggunakan metodologi Participatory Action
Research (PAR). Dalam prosesnya riset dilakukan untuk penyadaran
masyarakat dengan tools Participatory Rural Apraisal (PRA). Antara
lain pemetaan, survei rumah tangga, transek wilayah,  kalender
harian, wawancara semi terstruktur, Focus Group Discussion (FGD),
dan dokumentasi. Dalam penyelesaian masalah disusun strategi
pengorganisasian dengan menggunakan teknik Logical Framework
Approach (LFA). Melalui LFA dapat dianalisis fokus permasalahan
yang terbagi menjadi empat, yaitu sumber daya manusia,
kelembagaan, kebijakan pemerintah dan infrastruktur. Proses
pengorganisasian komunitas karang taruna di Dusun Blimbingan
berawal dari dilakukannya pemetaan awal, proses pendekatan,
melakukan riset bersama, merumuskan hasil riset, merencanakan
tindakan, mengorganisir komunitas, merealisasikan keberlangsungan
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program hingga melakukan monitoring dan evaluasi. Aksi yang
berhasil dilakukan untuk menyelesaikan problem pencemaran
lingkungan antara lain: edukasi dan pelatihan pengolahan limbah
ternak sapi, pembentukan kelompok peduli lingkungan, advokasi
kepada pemerintahan desa dan kelengkapan infrastruktur pengolahan
limbah ternak sapi.

Hasil penelitian menunjukan keadaan lingkungan Dusun
Blimbingan yang terdapat banyaknya limbah ternak sapi. Adapun
hasil perubahan sosial yang terjadi dalam proses pengorganisasian,
yaitu perilaku masyarakat dalam membuang limbah ternak sapi
secara tepat, dimana masyarakat memiliki pengetahuan dalam
mengelola limbah ternak sapi menjadi pupuk organik yang ramah
lingkungan. Terbentuknya kelompok peduli lingkungan, dimana
akan bergerak dibidang lingkungan hidup dan melakukan kegiatan
produktif lainnya yang berkaitan dengan lingkungan. Terbentuknya
kebijakan program pemerintahan desa khusus lingkungan bersih dan
sehat, dalam mengatasi permasalahan pencemaran lingkungan akibat
dari pembuangan kotoran ternak sapi secara sembarangan. Adanya
kelengkapan infrastruktur atau fasilitas penunjang dalam pengolahan
limbah ternak sapi berupa biogas skala besar, dimana akan menjadi
energi alternatif rumah tangga yang ramah lingkungan. Dengan
gerakan ini masyarakat Dusun Blimbingan dapat membentuk
kebiasaan baru dalam mengatur pengolahan limbah ternak sapi,
sehingga terbangun lingkungan yang bersih dan sehat. Untuk
menjadikan masyarakat lebih sejahtera karena dapat keluar dari
lingkungan yang tidak bersih dan sehat, dan dapat mengajak orang
lain untuk melakukan kebaikan, melalui edukasi' Dakwah Bil Hal
untuk memperluas skala gerakan.

Kata Kunci : Pengorganisasian, pencemaran lingkungan, limbah
ternak sapi.

viii



ABSTRACT

Ima Rokhayati, Student ID: 04020220037, 2024.
Community Organization of Karang Taruna in Efforts to Address
Environmental Pollution in Blimbingan Hamlet, Sidotentrem Village,
Bangilan District, Tuban Regency, East Java.

The focus of the research is on environmental issues
affecting the community, which are influenced by the lack of
education on cattle waste management, resulting in environmental
pollution in Blimbingan Hamlet. This includes the accumulation of
cattle feces and the direct discharge of livestock liquid waste, which
impacts social life by increasing disease spread, causing
environmental imbalance, creating unsafe and uncomfortable living
conditions, and reducing clean land availability. This research aims
to address these issues with the following problem statements: 1)
What is the condition of environmental pollution in Blimbingan
Hamlet, Sidotentrem Village, Bangilan District, Tuban Regency? 2)
What are the strategies for organizing efforts to tackle environmental
pollution through the Karang Taruna community as a medium for
awareness in Blimbingan Hamlet? 3) What are the results of the
social changes that occurred from the organization of the Karang
Taruna community to achieve a clean and healthy environment in
Blimbingan Hamlet?

This research employs the Participatory Action Research
(PAR) methodology. In its process, the research raises community
awareness using Participatory Rural Appraisal . (PRA) tools,
including mapping, household surveys, area' transects, daily
calendars, semi-structured interviews, Focus Group Discussions
(FGD), and documentation. To solve the = problems, an
organizational strategy is developed using the Logical Framework
Approach (LFA) technique. Through LFA, the focus of the problem is
analyzed into four categories: human resources, institutional
aspects, government policies, and infrastructure. The community
organization process of Karang Taruna in Blimbingan Hamlet
begins with initial mapping, approach processes, conducting joint
research, formulating research results, planning actions, organizing
the community, implementing the sustainability program, and
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conducting monitoring and evaluation. Actions successfully
implemented to address environmental pollution include education
and training on cattle waste management, formation of
environmental care groups, advocacy to the village government, and
provision of cattle waste processing infrastructure.

The research results show the environmental condition of
Blimbingan Hamlet, which has a significant amount of cattle waste.
The social changes that occurred during the organization process
include the community’s behavior in properly disposing of cattle
waste, where the community has acquired knowledge to manage
cattle waste into environmentally friendly organic fertilizer. The
formation of environmental care groups will focus on environmental
activities and other productive activities related to the environment.
The establishment of village government policies specifically for a
clean and healthy environment to address environmental pollution
issues caused by indiscriminate cattle waste disposal. The provision
of supporting infrastructure or facilities for cattle waste management
in the form of large-scale biogas, which will serve as an
environmentally friendly alternative household energy source.
Through this movement, the Blimbingan Hamlet community can
develop new habits in managing cattle waste, thus creating a clean
and healthy environment. This also aims to improve the community’s
well-being by escaping from unclean and unhealthy environments
and encouraging others to do good through the education of Dakwah
Bil Hal to expand the movement's scale.

Keywords: Organization, environmental pollution, cattle waste.
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